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Lampiran 1 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

Nama  : Nurul Fahmi 

Tempat, Tanggal Lahir  : Bone, 15 Mei 2002 

Agama   : Islam 

Alamat  : Boda, Kelurahan Polewali, Kecamatan Tanete             

  Riattang Barat, Kabupaten Bone 

Kewarganegaraan  : Warga Negara Indonesia 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat TK tahun 2008 di TK Sulolipu 

2. Tamat SD tahun 2014 di SD Inpres 6/75 Paccing 

3. Tamat SMP tahun 2017 di SMP Negeri 1 Bone 

4. Tamat SMA tahun 2020 di SMA Negeri 1 Bone 

5. Sarjana (S1) Administrasi Publik tahun 2024 di Universitas Hasanuddin 

 

C. Pengalaman Pekerjaan dan Magang 

1. Tentor Kedinasan di Bimbingan Belajar Amsterdam Institute (April 2021-

Sekarang) 

2. Magang di Bagian Umum Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Kabupaten Bone (Juni – Juli 2022) 

3. Kampus Mengajar Batch 5 Tahun 2023 oleh Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia (Februari – Juni 2023) 

4. Asisten Pengembang Teknologi Pembelajaran (Kelompok Kerja Website dan 

Media Sosial) di Sekretariat Jenderal DPR RI (Agustus – Desember 2023) 

5. Pengawas Tempat Pemungutan Suara (PTPS) Pemilu 2024 di Kelurahan 

Polewali oleh Bawaslu Republik Indonesia (Januari – Februari 2024) 
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6. Bagian Humas di Kantor Perwakilan Wilayah Bank Indonesia Sulawesi 

Selatan (Juli-September) 

 

D. Pendidikan dan Pelatihan yang Pernah Diikuti 

1. Pelatihan Basic Learning Character and  Creativity (BALANCE) Tahun 2020 

oleh Universitas Hasanuddin 

2. Administration Review tahun 2020 oleh Himpunan Mahasiswa Departemen 

Ilmu Administrasi FISIP Unhas 

3. Latihan Kepemimpinan Administrasi (LKA) XXXIV tahun 2021 oleh Himpunan 

Mahasiswa Departemen Ilmu Administrasi FISIP Unhas 

4. Pelatihan Pembuatan Policy Brief tahun 2023 oleh Website Laboratorium Riset 

Kebijakan dan Manajemen, Departemen Ilmu Administrasi Universitas 

Hasanuddin 

 

E. Riwayat Organisasi 

1. Pengurus Departemen Keilmuan dan Penalaran Himpunan Mahasiswa 

Departemen Ilmu Administrasi FISIP Unhas periode 2022-2023. 

2. Pengurus Divisi Pelatihan dan Media UKM LDM Ibnu Khaldun Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin periode 2021-2022 

3. Anggota UKM Keilmuan dan Penalaran Ilmiah Universitas Hasanuddin 

 

F. Karya Ilmiah yang telah dipublikasikan 

1. Policy Brief berjudul “Bak Menegak Benang Basah: Kegamangan 

Pembangunan Inklusif bagi Penyandang Disabilitas” diterbitkan dalam situs 

website Laboratorium Riset Kebijakan dan Manajemen Publik, Departemen 

Ilmu Administrasi Universitas Hasanuddin. 
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Lampiran 2 

SURAT IZIN PENELITIAN DAN KETERANGAN SELESAI MENELITI 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara dengan Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Bone 

    

Wawancara dengan Aparatur Sipil Negara Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Bone 
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Wawancara dengan Masyarakat yang Menerima Pelayanan 
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Wawancara dengan Masyarakat yang Menerima Pelayanan 

 

 

Dokumentasi saat melakukan Observasi 
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Lampiran 5 

LOGBOOK PENELITIAN 

(Catatan Kegiatan Selama Penelitian) 

No. 
Waktu 

Kegiatan 
Nama Kegiatan Hasil 

1. 14 Mei 2024 Observasi Kantor 

Dinas 

Kependudukan 

dan Pencatatan 

Sipil Kab. Bone 

Melakukan observasi lingkungan kerja 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Bone sekaligus 

membawa surat izin penelitian  

2. 20 Mei 2024 Wawancara 

bersama Bapak 

A. Saharuddin 

(Kepala Dukcapil 

Kab.Bone) 

Berdasarkan hasil wawancara, Kepala 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Bone mengatakan 

bahwa untuk pengenalan BerAKHLAK 

telah dilakukan pertemuan rutin dan 

intens serta melalui evaluasi disetiap 

jenjang, tetapi secara teknis masuk ke 

ranah sosialisasi atau forum besar belum 

dilakukan. Setiap dilaksanakan apel, 

Kepala Dinas menyampaikan item-item 

dari BerAKHLAK untuk me-warning 

pegawai agar tetap mengedepankan 

aturan-aturan dalam memberikan 

layanan. Hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa Kepala Dukcapil 

Kab. Bone telah memahami makna 

disetiap Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK 

tersebut. Komitmen penanaman 

BerAKHLAK tersebut juga sangat kuat 

yang mana ia tidak ingin slogan 

BerAKHLAK hanya sebatas wacana 

dapat dilihat dari evaluasi yang terus 

dilakukan, pemberian sanksi bahkan 

reward bagi pegawai yang dianggap 

memiliki kinerja baik. Kepala Dinas 

sebagai pimpinan juga meyakini 

BerAKHLAK sebagai landasan yang 

benar dan tepat untuk mengatur tindakan 

dan perilaku di lingkungan kerja serta 

landasan dalam pengambilan keputusan 

dan penyelesaian masalah. Disamping 

itu, Kepala Dukcapil Kab. Bone juga 
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memberiakn contoh konkret sejauh 

mana pengadopsian Nilai-Nilai Dasar 

BerAKHLAK memberikan manfaat bagi 

instansi, misalnya minimnya 

pelanggaran yang terjadi, tingkat 

kedisiplinan pegawai meningkat, serta 

minimnya aduan yang diterima dari 

masyarakat penerima manfaat.  

3. 20 Mei 2024 Wawancara 

dengan ibu 

Hj.Hermiati, 

S.Sos  (Kabid 

Pelayanan 

Pedaftaran 

Penduduk 

Dukcapil 

Kab.Bone) 

Berdasarkan hasil wawancara, informan 

mengetahui Nilai-Nilai Dasar 

BerAHKLAK melalui pengisin kuesioner 

dan apel setiap hari senin, serta 

informasi tambahan dari google. 

Informan juga menyampaikan bahwa 

komitmen penanaman BerAKHLAK dari 

pimpinan sampai bawahan cukup kuat 

dilihat dari tercerminnya nilai ini dalam 

kegiatan sehari-hari seperti saling 

menghormati dan menghargai dan 

pemberian teguran atau surat peringatan 

ketika ada tindakan yang tidak sesuai 

dengan nilai.  Pegawai juga melakukan 

evaluasi dengan senantiasa introspeksi 

diri serta adanya keyakinan dalam diri 

mereka bahwa BerAKHLAK adalah 

bagian yang tak terpisahkan dan 

dijunjung untuk melaksana-kan 

pelayanan di Dukcapil. 

4. 20 Mei 2024 Wawancara 

dengan ibu Andi 

Diana Yacub 

(Pegawai Bidang 

Pelayanan 

Pencatatan Sipil 

Dukcapil 

Kab.Bone) 

Berdasarkan hasil wawancara, informan 

menyampaikan bahwa pengenalan Nilai-

Nilai Dasar BerAKHLAK ada dari 

organisasi tertentu dan ketika ada 

pertemuan yang mengikutsertakan 

semua pegawai. Informan sering 

mengikuti pertemuan, misalnya rapat 

dengan pimpinan yang mana di 

dalamnya dibahas terkait perilaku ASN, 

tata tertib, disiplin, hingga pungli. 

Informan mengata-kan bahwa ia akan 

berusaha semaksimal mungkin untuk 

menanamkan Nilai-Nilai Dasar 

BerAKHLAK tersebut. Sejauh 

pengamatan informan, pegawai 
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menjalan-kan tugas dan 

tanggungjawabnya dengan normal. 

Sejauh ini telah ada pengisian survei 

kinerja pegawai tetapi belum pernah ada 

sistem pengakuan berupa reward bagi 

pegawai, informan berharap adanya hal 

tersebut sebagai support dan 

penyemangat kerja bagi pegawai. 

5. 21 Mei 2024 Wawancara 

dengan ibu A.Sri 

Yulita (Kabid 

Pengelolaan 

Informasi 

Dukcapil 

Kab.Bone) 

Berdasarkan hasil wawancara, informan 

mengatakan bahwa tidak ada pertemuan 

khusus BerAKHLAK tapi setiap ada 

pertemuan tetap ada hal yang 

disampaikan terkait hal tersebut 

meskipun BerAKHLAK bukan sebagai 

judul utama kegiatan. Kepala Dukcapil 

juga senantiasa menyampaikan dalam 

upacara senin bahwa pentingnya kita 

berlaku baik kepada masyarakat, tidak 

ada pungli, menjaga nama baik instansi. 

Bentuk partisipasi tentunya sering 

karena seluruh pegawai harus ikut 

upacara. Informan juga menyampaikan 

bahwa ia tidak aktif dalam mencari 

informasi tambahan BerAKHLAK namun 

tetap menjadikan BerAKHLAK sebagai 

dasar pemberian layanan di Dukcapil 

Kabupaten Bone sesuai dengan slogan 

“RAMAH”. Sementara itu, saat informan 

diminta untuk menjelaskan pemahaman 

mereka terkait BerAKHLAK, mereka 

tidak serta merta mengetahui apa saja 

akronim yang ada dalam Nilai-Nilai Dasar 

BerAKHLAK tersebut, tetapi informan 

tetap memberikan contoh konkret terkait 

pelayanan yang mereka berikan. 

Penerima-an Nilai-Nilai Dasar 

BerAKHLAK telah tercermin dari kuatnya 

komitmen pegawai untuk menjadikan 

BerAKHLAK sebagai standar pelayanan 

dan seberapa banyak manfaat yang 

akan instansi, pegawai dan masyarakat 

rasakan. Informan juga menyampaikan 

bahwa telah ada sistem pengakuan atau 
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penghargaan yang diberikan kepada 

pegawai yang memiliki akhlak yang baik. 

Namun sejauh ini, hanya ada satu 

pegawai yang pernah menerima. 

Sementara itu, untuk mengevaluasi 

penanaman Nilai-Nilai Dasar 

BerAKHLAK tersebut dapat dilihat dari 

hasil survei kepuasan masyarakat yang 

menunjukkan hasil yang baik. 

6. 21 Mei 2024 Wawancara 

dengan ibu Dra. 

Nuhra (Pegawai 

Bidang 

Pengelolaan 

Informasi 

Administrasi 

Kependudukan  

Dukcapil 

Kab.Bone) 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan 

bahwa tidak ada pertemuan khusus 

terkait kegiatan penanaman Nilai-Nilai 

Dasar BerAKHLAK tetapi hal tersebut 

sering disampaikan oleh Kepala Dinas 

saat upacara apel ataupun evaluasi agar 

tetap memperhatikan akhlak dan 

memiliki etika baik. Informan 

menyampiakan bahwa ia tidak terlalu 

sering berpartisipasi dalam kegiatan 

(evalasi) dan tidak pernah mencari 

informasi tambahan terkait BerAKHLAK. 

Dimana hanya ada informasi motto 

pelayanan “RAMAH” yang terpajang di 

lingkungan kerja. Informan juga 

menyampaikan bahwa sudah 

seharusnya pegawai memiliki akhlak 

apalagi kita berada di bagian pelayanan 

jadi harus memiliki etika, bagaimana 

melayani masyarakat dengan baik 

tentunya kita harus mencerminkan 

akhlak yang baik. Dari penjelasan 

tersebut, pegawai hanya memahami 

Nilai-Nilai Dasar BerAKHLAK sebagai 

suatu perilaku yang baik tanpa 

memehami makna dari setiap nilai yang 

ada. Selain itu, informan juga 

menyampaikan bahwa ia memiliki 

komitmen kuat untuk menanamkan nilai 

tersebut namun ia menganggap bahwa 

peran untuk mempromosikan 

BerAKHLAK ini bukan menjadi 

wewenang-nya. Sejauh ini, tidak ada 
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reward yang pernah diberikan tetapi 

terdapat pemberian sanksi. 

7. 21 Mei 2024 Wawancara 

dengan ibu Hj. 

Hawa, S.IP 

(Pegawai Bidang 

Pemanfaatan 

Data dan Inovasi 

Pelayanan 

Dukcapil 

Kab.Bone) 

Berdasarkan hasil wawancara, tidak ada 

pertemuan khusus yang dilakukan untuk 

pengenalan Nilai-Nilai BerAKHLAK, 

tetapi pimpinan selalu menyampaikan 

agar pegawai memiliki kinerja, etika dan 

pelayanan yang bagus sehingga 

pegawai tetap menerapkan. Pegawai 

meyakini bahwa BerAKHLAK telah 

tercermin dalam kegiatan sehari-hari 

mereka dan komitmen untuk 

menanamkan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

juga sangat kuat. Penerimaan Nilai-Nilai 

Dasar BerAKHLAK dilakukan karena 

adanya manfaat yang dirasakan dan 

konsekuensi yang akan diterima.  

8. 21 Mei 2024 Wawancara 

dengan Pak 

Kasruddin 

(Masyarakat yang 

menerima 

pelayanan) 

Berorientasi Pelayanan  

Pegawai memberikan solusi dari setiap 

kebutuhan masyrakat, serta memberikan 

layanan yang baik dan ramah. 

 

Akuntabel  

Pemberian layanannya sesuai prosedur 

dan belum pernah menemukan cerita 

bahwa terdapat pegawai yang 

menyalahgunakan kekuasaannya. 

 

Kompeten  

Setiap tahun ada peningkatan. 

 

Harmonis  

Sejauh ini terlihat hubungan yang baik 

antara sesama pegawai saat 

memberikan layanan, begitupun dengan 

masyarakat. Kalaupun terjadi cekcok, 

biasanya disebabkan oleh masyarakat 

yang tidak mau jujur. 

  

Loyal  

Tindakan mereka tentunya sesuai 

dengan pedoman negara kita 

(Pancasila). 
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Adatip  

Pegawai menggunakan teknologi yang 

ada. 

 

Kolaboratif  

Pegawai memiliki kerja sama yang baik 

terlihat ketika ada pegawai yang kurang 

memahami maka pegawai lainnya akan 

memberikan arahan. 

9. 21 Mei 2024 Wawancara 

dengan Pak 

Asriadi 

(Masyarakat yang 

Menerima 

Layanan) 

Berorientasi Pelayanan  

Pegawai memenuhi kebutuhan 

masyarakat dengan pelayanan yang 

cukup ramah. 

 

Akuntabel  

Pegawai melaksanakan tugas sesuai 

dengan prosedur yang ada. 

 

Kompeten  

Pegawai memberikan pelayanan dengan 

kualitas terbaik, jika terdapat kesalahan 

maka akan dilakukan perbaikan.  

   

Harmonis  

Pemberian layanan yang sama rata. 

 

Loyal  

Masyarakat meyakini bahwa pegawai 

telah memeiliki dedikasi yang tinggi 

sebagaimana pelayanan yang mereka 

dapatkan. 

 

Adatip  

Pegawai berusaha untuk menyesuaikan 

karena itu telah menjadi tuntutan bagi 

mereka. 

 

Kolaboratif  

Kerjasama mereka pasti baik. 

10. 2 Juni 2024 Wawancara 

dengan St. 

Nurhaliza 

Oktavianti 

Berorientasi Pelayanan 

Pegawai terkadang belum mampu 

mema-hami kebutuhan masyarakat, 

tidak pernah menemukan pegawai yang 
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(Masyarakat yang 

Menerima 

Layanan) 

mengucapkan salam saat memberikan 

layanan, tetapi informasi lumayan jelas, 

jika ada keluhan tetap diselesaikan dan 

diarahkan ke tempat pengaduan. 

 

Akuntabel  

Bertanggung jawab dan sesuai dengan 

SOP yang terpajang, namun masih 

terdengar adanya oknum “calo”. 

 

Kompeten  

Setelah beberapa kali menerima 

pelayanan, pegawai mampu 

menyelesaikan tugasya tapi terkadang 

ada yang belum tuntas. 

 

Harmonis  

Pemberian layanan yang adil da nada 

inisiatif saat menemukan masyarakat 

yang kurang memahami prosedur. 

 

Loyal  

Sejauh ini tidak pernah menemukan 

pegawai yang perbuatannya aneh-aneh. 

 

Adatip  

Pegawai menggunakan teknologi saat 

memberikan pelayanan. 

 

Kolaboratif  

Bekerja sama karena biasa mereka shift-

shiftan. 

 

 


